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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kemajuan teknologi yang sangat pesat memungkinkan peralatan—peralatan
yang menggunakan teknologi kabel digantikan dengan teknologi yang tidak
menggunakan kabel. Teknologi yang tidak menggunakan kabel biasa disebut
jaringan nirkabel.

Jaringan nirkabel adalah suatu jaringan area lokal yang menggunakan
gelombang radio sebagai media tranmisinya, Jaringan nirkabel juga berfungsi
untuk menghubungkan antara satu komputer dengan komputer lainnya, Kelebihan
nirkabel ini adalah mengeliminasi penggunaan kabel dan juga kerumitan instalasi
untuk menghubungkan lebih dari 2 komputer bersamaan.

Dalam komunikasi nirkabel terdapat kelebihan yaitu mobilitas yang tinggi
namun juga memiliki kelemahan, yaitu kemungkinan interferensi terhadap
sesama hubungan nirkabel pada komputer lainnya.

Sebagai salah satu instansi Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD)
Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Sekayu yang bergerak di bidang fasilitas
pembinaan pengelolahan sekolah yang membutuhkan jaringan komputer yang
terhubung ke internet yang nantinya akan digunakan untuk memberikan informasi
pada sekolah-sekolah yang ada di kecamatan Sekayu melalui web instansi dan

juga mengirim email ke kantor pusat. Dengan adanya jaringan komputer ini dapat



mempercepat kerja dari instansi tersebut, terutama dibutuhkan untuk bagian
operator.

Untuk itulah jaringan komputer sangat dibutuhkan oleh Unit Pembantu
Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan kebudayaan kecamatan Sekayu, maka dari
situlah penulis membuat laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dengan judul
“IMPLEMENTASI JARINGAN KOMPUTER DENGAN MEDIA
NIRKABEL PADA UNIT PEMBANTU TEKNIS DINAS (UPTD)

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAN KECAMATAN SEKAYU".

1.2. Ruang Lingkup PKL

Untuk mengoptimalkan kegiatan penulis agar PKL ini terarah dan tidak
menyimpang dari permasalahan yang ada maka ruang lingkup penelitian ini
membatasi pengamatan di Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan
Kebudayaann Kecamatan Sekayu yaitu pada jaringan komputer berbasis Wireless
Local Area Network (WLAN) yang terhubung dengan akses internet dan tidak

membahas tentang keamanan jaringan.

1.3. Tujuan dan Manfaat PKL

Adapun tujuan dan manfaat yang bisa di ambil dari PKL ini antara lain :
1.3.1. Tujuan

Tujuan dari penelitian PKL ini adalah untuk mengetahui jaringan yang
dipakai di instansi tersebut kemudian merancang jaringan komputer berbasis

WLAN yang terhubung dengan akses internet agar nanti rancangan jaringan yang



dibuat bisa diterapkan di instansi tersebut guna menunjang kinerja karyawan di
instansi.
1.3.2. Manfaat
Adapun manfaat yang didapatkan antara lain :
1.3.2.1. Manfaat Bagi Mahasiswa
a. Memahami lebih dalam tentang jaringan nirkabel berbasis WLAN.,
b. Dapat mengenal gambaran lingkungan kerja pada instansi ataupun

perusahaan dan menambah pengalaman.

1.3.2.2. Manfaat Bagi Perusahaan Tempat PKL
Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk instansi dalam
membangun dan menerapkan jaringan komputer yang terhubung dengan akses

internet agar bisa mempermudahkan pekerjaan karyawan yang ada di isntansi.

1.3.2.3. Manfaat Bagi Akademik
Dapat dijadikan Sebagai refrensi bagi penulis lainnya sebagai

pembuatan laporan PKL khususnya bagi mahasiswa.

1.4 Tempat dan Waktu Pelaksanaan
1.4.1. Tempat

Dalam melakukan PKL ini, penulis melaksanakan PKL di Unit Pembantu
Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Sekayu.

1.4.2. Waktu Pelaksanaan



Adapun jadwal PKL dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang ada di
instansi yaitu pukul 07.30-17.00 WIB dan dilalaksanakan selama satu bulan

terhitung dari tanggal 31 Agustus 2015 sampai dengan 25 September 2015.

1.5. Teknik Pengumpulan Data
1.5.1. Metode Observasi
Menurut Riduwan (2010:76), Observasi yaitu melakukan pengamatan
secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang
dilakukan. Apabila objek penelitian bersifat perilaku dan tindakan manusia,
fenomena alam (kejadian-kejadian yang ada di alam sekitar), proses kerja dan
penggunaan responden kecil.
Proses kegiatan yang diamati oleh penulis adalah :
1. Mengamati kondisi jaringan komputer yang ada di Unit Pembantu
Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan
Sekayu.
2. Mengamati kebutuhan jaringan komputer bagi instansi untuk
membantu pekerjaan yang ada di Unit Pembantu Teknis Dinas

(UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Sekayu.



1.5.2. Metode Wawancara

Menurut Sutabri (2012:90), wawancara adalah suatu teknik yang paling
singkat untuk mendapatkan data, namun sangat tergantung pada kemampuan
pribadi sistem analis untuk mendapatkan menfaatnya.

Selanjutnya penulis melakukan wawancara secara langsung pada Bapak
Jucumen HM sebagai operator di instansi dan selaku pembimbing lapangan yang
membimbing penulis untuk mengetahui jaringan komputer yang ada di instansi
dan membimbing penulis selama penulis PKL di Unit Pembantu Teknis Dinas
(UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Sekayu.

Adapun objek yang dilakukan oleh penulis di instansi tersebut adalah :

1. Seberapa pentingnya jaringan komputer untuk membantu pekerjaan
yang ada di instansi Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD)
Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Sekayu.

2. Bagaimana melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan akses

internet sedangkan di instansi tidak mempunyai jaringan komputer.
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TINJUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Jaringan Komputer

Jaringan komputer adalah sistem yang terdiri dari komputer, serta piranti-
piranti yang saling berhubungan sebagai satu kesatuan. Piranti yang umumnya
digunakan untuk jaringan nirkabel termasuk di dalamnya adalah komputer,
komputer genggam, PDA, telepon seluer, tablet PC dan lain sebagainya.

Dan menurut Utomo (2012:1) menyatakan bahwa jaringan komputer
merupakan sistem yang terdiri atas dua atau lebih komputer serta perangkat-
perangkat lainnya yang saling terhubung.

Jaringan komputer mirip dengan sebuah kumpulan atau kelompok yang
terdiri atas banyak anggota dengan latar belakang yang berbeda. TCP atau IP
merupakan suatu protokol yang digunakan untuk menghubungkan sistem yang

berbeda supaya dapat berkomunikasi.

2.1.2. Bentuk Jaringan
Menurut Aditya (2011:11-12) skala jaringan komputer di bagi menjadi 3
skala, yaitu :
1. LAN ( Local Area Network )
LAN adalah jaringan komputer yang jaringannya hanya  mencangkup
wilayah kecil, seperti jaringan komputer kampus, gedung, kantor, dalam rumah,

sekolah atau yang lebih kecil.



2. MAN ( Metropilitan Area Network )

MAN adalah suatu jaringan dalam suatu kota dengan transfer data
berkecepatan tinggi, yang menghubungkan berbagai lokasi seperti kampus,
perkantoran, pemerintahan, dan sebagainya.

3. WAN (' Wide Area Network)

WAN merupakan jaringan jaringan komputer yang mecangkup area
yang besar sebagai contoh yaitu jaringan komputer antar wilayah, kota atau
bahkan negara, atau dapat didefinisikan juga sebagai jaringan komputer yang

membutuhkan router dan saluran komunikasi publik.

2.1.3. Topologi Jaringan
1. Topologi Bus

Menurut Pratama (2014:19) topologi bus merupakan topologi yang paling
awal digunakan di dalam model teknologi pada jaringan komputer, terutama di
masa-masa awal jaringan komputer dikembangkan. llustrasi dari topologi bus

dapat disajikan melalui gambar 2.1 sebagai berikut.



Gambar 2.1. Topologi jaringan Bus pada Jaringan Komputer
Sumber : Pratama (2014:19)

2. Topologi Star

Pada topologi star, kendali akan terpusat dan semua link harus melawati
pusat untuk menyalurkan data tersebut ke semua simpul atau komputer yang

dipilihnya.

Pada topologi star, koneksi akan tergangu antara node dan hub tidak akan
mempengaruhi jaringan. Jika HUB tergangu (rusak) maka semua node yang
dihubungkan ke HUB tersebut tidak dapat saling berkomunikasi. llustrasi

topologi jaringan star dapat dilihat pada gambar 2.2. sebagai berikut.



Gambar 2.2. Topologi Bintang

2.1.4. Jaringan Nirkabel

Menurut Madcoms (2015:11) Jaringan nirkabel (Wireless) atau dapat
disebut Wireless Local Area Network (WLAN) adalah jaringan komputer yang
menggunakan gelombang sinyal radio sebagai media transmisi data. Informasi
(data) ditransfer dari satu perangkat ke perangkat lain tanpa menggunakan kabel
sebagai media paranta.

Menurut Pratama (2014:17) jaringan tanpa kabel ( wirelees Network )
merupakan jaringan komputer yang tidak menggunakan kabel ( UTP, coxial,
maupun fiber optic ) namum memanfaatkan sinyal elektomagnetik.

Satu hal utama yang menjadikan kelebihan jaringan wireless adalah
kemudahan dan praktis. Pengguna cukup mengaktifkan fitur wireless pada
perangkat komputer dan mobile, lalu menghubungkan diri ke koneksi wireless
yang ada ( minsalkan Public Hot Spot ).

2.1.5. Jenis-jenis Jaringan Nirkabel
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a. Jaringan Peer To Peer

Madcoms (2015:3) berpendapat bahwa jaringan komputer Peer To Peer
(P2P) memungkinkan seorang user untuk membagi sumber daya yang ada pada
komputernya, baik itu berupa data/informasi, hardware, dan lain-lain serta
mengakses sumber daya yang terdapat pada komputer lain.

Sedangkan menurut Listanto (2011:6) Peer To Peer adalah jaringan
dimana setiap komputer dapat menjadi server dan juga dapat menjadi client,
sehingga memungkinkan kedua komputer dapat berkomunikasi secara langsung.
llustrasi jaringan Peer To Peer menurut Listanto dapat dilihat pada dilihat pada
gambar 2.3.

Jenis jaringan ini biasanya hanya akan diterapkan untuk jumlah komputer
yang tidak terlalu banyak karena komunikasi antar komputer menjadi susah ketika

komputer yang digunakan terlalu banyak.

Gambar 2.3. Jaringan Peer To Peer
Sumber : Listanto(2011:6)

b. Jaringan Client-Server
Jaringan komputer client-server memungkinkan untuk
memusatkan/mensentralisasikan fungsi dan aplikasi kepada satu atau dua

komputer server. Sebuah server menjadi jantung dari keseluruhan sistem,
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memungkinkan untuk mengakses sumber daya dan menyediakan keamanan bagi
client/workstation selama masih terhubung dalam suatu jaringan komputer Andi
(2015:4).

Berdasarkan pendapat dari sumber di atas, penulis menyimpulkan bahwa
jaringan client-server merupakan jaringan kompleks yang menyediakan fasilitas

bagi komputer lain seperti akses data dan informasi.

2.1.6. Tipe Jaringan Nirkabel
Menurut Aditya (2011:73-75) tipe jaringan terbagi menjadi 4 tipe jaringan,

yaitu :

a. Wireless Wide Area Network (WWANS)

Teknologi WWAN memungkinkan pengguna untuk membangun koneksi
nirkabel melalui jaringan publik maupun privat. Teknologi WWAN saat ini
dikenal dengan sistem 2G (second generation).

Koneksi ini dapat mencangkup jangkuan yang luas, seperti pada sebuah
kota ayau negara , melalui beberapa antena atau sistem satelit yang digunakan

oleh penyelenggara jasa telekomunikasi.

b. Wireless Metropolitan Area Networks (WMANS)
Teknologi WMAN memungkinkan pengguna untuk membuat koneksi
nirkabel antara beberapa lokasi didalam suatu area metropolotan (contohnya,

antara gedung yang berbeda-beda dalam suatu kota atau pada kampus universitas),
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dan ini bisa dicapai tanpa biaya Fiber Optic atau kabel tembaga yang terkadang

sangat mahal.

c. Wireless Local Area Networks (WLANS)

Teknologi WLAN membolehkan pegguna untuk membangun jaringan
nirkabel dalam satu area yang sifatnya lokal (contohnya, dalam lingkungan
gedung kantor, gedung kampus atau area publik, seperti bandara atau kafe).

lustrasi jaringan WLAN dapat disajikan melalui gambar 2.4. sebagai berikut.

Gambar 2.4. Wireless Local Area Network (WLANS)
Sumber : Aditya (2011:75)

d. Wireless Personal Area Networks (WPANS)
Teknologi WPAN membolehkan pengguna untuk membangun suatu
jaringan nirkabel (ad hoc) bagi piranti sederhana, seperti PDA, telepon seluler

atau leptop.
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2.1.7. Mode Jaringan Nirkabel

Pendapat Sofana (2012:450-451) pada dunia wireless tidak digunakan
istilah topologi. Sebagai gantinya di ganti dengan mode, yaitu :
a. Mode Ad Hoc

Mode ad hoc cocok digunakan jika WLAN yang dibangun tidak akan
terhubung dengan wired LAN. Mode ad hoc juga cocok untuk WLAN berukuran

kecil. llustrasi mode Ad Hoc dapat dilihat pada gambar 2.5. seperti dibawah ini.

o

Gambar 2.5. llustrasi Mode Ad Hoc
Sumber : Sofana (2011:450)

Pada gambar 2.5. dapat di lihat 3 buah komputer yang membentuk sebuah
jaringan. Masing-masing komputer diletakkan pada jarak tertentu. Jarak yang
dibolenkan sangat relatif dan bergantung jenis peralatan yang digunakan.
Komputer di tengah bertindak sebagai penghubung sekaligus repeater bagi
komputer lain, apabila komputer yang berada ditengah dimatikan atau
dipindahkan cukup jauh akan menyebabkan komputer pertama dan ketiga tidak
dapat berkomunikasi.  Untuk menghindari kasus semacam ini kita dapat

meletakan komputer sedemikian rupa sehingga sinyal menjangkau semua
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komputer.  Sehingga, jika sala satu komputer dimatikan maka tidak akan

menyebabkan jaringan “terputus”.

b. Mode Infrastruktur

Mode infrastruktur menggunakan menimal sebuah central node atau
access point. Access point juga berfungsi sebagai penghubung WLAN dengan
wired LAN. Mode infrastruktur cocok digunakan jika WLAN akan digabungkan

dengan wired LAN. Access point berfungsi sebagai penghubung sekaligus

repeater bagi seluruh WI-FI client. Jika salah satu komputer dimatikan maka tidak
akan menyebabkan jaringan putus. llustrasi jaringan infrastruktur dapat dilihat

pada gambar 2.6. sebagai berikut :

Gambar 2.6. Mode Infrastruktur

Sumber : Sofana (2011:451)
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Proses migrasi atau perpindahakan dari mode ad hoc menjadi mode
infrastruktur dapat dilakukan dengan mudah. Proses konfigurasi dapat dilakukan

dengan bantuan software ultilitas.

2.1.8. Arsitektur Fisik Jaringan

Sutianto (2008:8) berpendapat bahwa arsitektur fisik jaringan (Network
physical Arcitecture) adalah bentuk atau arsitektur fisik sebuah jaringan
komputer. Akan tetapi menurut pendapat Suarna (2007:27) Arsitektur fisik
jaringan yaitu jaringan yang berhubungan dengan susunan fisik semua jaringan
komputer, baik server maupun client (terminal).

Penulis menyimpulkan bahwa arsitektur fisik jaringan adalah bentuk

jaringan yang tersusun menggunakan media perangkat pendukung.
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2.2. Gambaran Umum Perusahaan
2.2.1. Sejarah UNIT PEMBANTU TEKNIS DINAS (UPTD) PENDIDIKAN
DAN KEBUDAYAAN

Pada tahun 1990 Dinas Pendidikan bernama Kandep Dikbud yang
digabungkan dengan Dinas Pendidikan. Pada saat terjadinya otonomi daerah
ditahun 2000 Dinas Pendidikan mendirikan anak cabang yang dinamakan Kepala
Cabang Dinas (KCD) pada setiap Kecamatan, kemudian pada tahun 2014 berubah
menjadi UPTD Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Sekayu yang merupakan
perpanjangan tangan dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi
Banyuasin untuk melaksanakan segala urusan administrasi guru dan pegawai

tenaga kependidikan

2.2.2. Visi dan Misi
a. Visi

Terselenggaranya pelayanan prima pendidikan di Kabupaten Musi
Bayuasin dalam rangka membentuk insan yang cerdas, kompetetif dan
berkarakter.

b. Misi

=

Meningkatkan ketersediaan dan keterjangkaun layanan pendidikan

N

Meningkatkan mutu tenaga pendidik dan kependidikan

w

Menjamin kepastian memperoleh layanan pendidikan
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2.2.3. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas

Struktur organisasi merupakan landasan yang penting. Perlu diperhatikan
dan diutamkan, karena struktur organisasi merupakan karangka kerja yang
disusun sedemikian rupa, sehingga kerangka itu menunjukan hubungan diantara
bagian-bagian atau bidang kerja maupun orang yang ditetapkan pada
kedudukannya, tanggung jawab masing-masing dalam bentuk yang teratur untuk
mencapai tujuan yang telah diterapkan dalam organisasi. Struktur organisasi yang
ada di Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan

Kecamatan Sekayu dapat dilihat pada gambar 2.7. sebagai berikut.

KEPALA

UNIT PELAKSANAAN TEKNIS DINAS
DIKBUD

SUKURMAN,SP.d
PENATATK.1
NIP.196707181992081001

KEPALA SUB TATA USAHA

AZWAR USMAN -

NIP.196007121982021003

UNIT PENDIDIKAN LUAR
SEKOLAH MASYARAKAT DAN]
PRAMUKA

UNIT PENDIDIKAN DASAR
DAN MENENGAH

Gambar 2.7. Struktur Organisasi Unit Pelaksanaan Teknis Dinas (Uptd)
Pendidikan Dan Kebudayaan Kec. Sekayu
Sumber : Unit Pembantu Teknis Dinas UPTD Pendidikan dan Kebudayaan Kec

Sekayu.
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2.2.4. Tugas

Adapun kedudukan dan tugas pokok Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD)

Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Sekayu, antara lain :

1. Tugas Pokok Unit Pembatu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan

Kecamatan Sekayu

Adapun tugas pokok yang di lakukan oleh Unit Pembantu Teknis Dinas
(UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Sekayu adalah untuk
melaksanakan segala urusan administrasi guru dan pegawai tenaga kependidikan
dan pelaksana program penyelengaraan pendidikan di tingkat kecamatan di bidang
fasilitas pembinaan pengelolahan sekolah.

Adapun kedudukan dan tugas pokok Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD)
Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Sekayu, antara lain :

a. Kepala Unit

Mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas dalam melakukan
pengelolahan, pengawasan dan pengendalian kegiataan yang ada di Unit

Pembantu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Sekayu.

b. Kepala Sub Tata Usaha

Membantu kepala UPTD dalam melakukan penyiapan bahan penyusunan

rencana kerja dan ketatausahaan UPTD.
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2.2.5. Uraian Kegiatan

Untuk Mencapai target yang diinginkan perlu membantu suatu unit kerja
yang disesuaikan dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing. Hal ini
bertujuan agar tindakan yang dilakukan, serta cara pengaturannya memang
berdasarkan atas kewajiban. Hal ini sangat berkaitan dengan penulis sebagai PKL

agar bekerja sebaik mungkin untuk mencapai hasil yang diinginkan.

a. Aktifitas yang Dilakukan

Aktifitas yang dilakukan penulis saat melakukan PKL di Unit Pembantu
Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Sekayu yaitu
melakukan wawancara kepada karyawan dan membantu pengecekan data awal

akhir dari sekolah-sekolah yang ada di Kecamatan Sekayu.

b. Prosedur Bagian dan Unit Kerja

Adapun prosedur yang diberikan kepada PKL di Unit Pembantu Teknis
Dinas (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Sekayu, sesuai dengan
struktur organisasi pada Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan
Kebudayaan Kecamatan Sekayu tersebut, sehingga tugas yang berikan dapat

diselesaikan dengan baik, yaitu :

a. Menyelesaikan tugas yang diberikan oleh karyawan .

b. Membantu menyusun laporan awal akhir dari sekolah-sekolah yang ada di

Kecamatan Sekayu.
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LAPORAN KEGIATAN

3.1. Hasil Pengamatan

Setelah melakukan PKL selama satu bulan di Unit Pembantu Teknis Dinas
(UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Sekayu yang merupakan
lembaga yang melaksanakan kebijakan pemerintah kabupaten atau kota dalam
bidang pendidikan sebagai pelaksana program penyelenggaraan pendidikan di

tingkat kecamatan di bidang fasilitas pembinaan pengelolahan sekolah.

Pada saat ini Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan
Kebudayaan Kecamatan Sekayu belum memiliki jaringan komputer yang
terhubung ke internet sehingga untuk mengirim file atau dokumen penting ke
kantor pusat masih menggunakan media flashdisk, dan untuk mencetak file tidak
bisa di kerjakan dari tempat duduk pegawai karena harus berpindah-pindah

kekomputer yang tersedia printer.

3.1.1. Bentuk Awal

Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan
Kecamatan Sekayu saat ini tidak memiliki topologi jaringan yang digunakan
sehingga untuk berbagi data antar komputer karyawan masih menggunakan
flashdisk dan belum maksimalnya penggunaan internet disetiap komputer dan
bersifat stand alone apalagi untuk mengakses internet. Adapun skema lama

komputer yang ada di Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan

20
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Kebudayaan Kecamatan Sekayu dapat dilihat pada gambar 3.1 lantai satu dan 3.2

lantai dua sebagai berikut.

wc ’7
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Gambar 3.1. Skema Lama komputer di Lantai 1
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Gambar 3.2. Skema Lama komputer di Lantai 2
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3.1.2. Hardware yang Dipakai di Instansi

Saat ini Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan
Kebudayaan Kecamatan Sekayu memiliki tiga komputer yang belum terhubung
dengan internet, dan satu buah printer yang terdapat lantai dua. Untuk digunakan
karyawan secara bergantian. Spesifikasi komputer, dan printer, lebih lengkapnya

sebagai berikut :

a. Komputer

Spesifikasi komputer yang ada di Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD)
Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Sekayu dapat dilihat pada tabel 3.1

berikut ini:

Tabel 3.1. Spesifikasi Komputer

Lantai Komputer Spesifikasi

Procesor : pentium (R) dual core
5400 2,1 Ghz

Lantai 1 | Komputer 1
Hardisk : 512 GB

Ram : 2GB DDR3

Procesor : pentium (R) dual core
5400 2,1 Ghz

Komputer 2 _
Lantai 2 Hardisk : 512 GB

Ram : 2GB DDR3

Komputer 3 Procesor : pentium( R) dual core
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5400 2,1 Ghz
Hardisk : 512 GB

Ram : 2GB DDR3

Sumber : Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan
Kecamatan Sekayu

Peranan komputer yang ada pada Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD)
Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Sekayu ini sangat penting, karena dalam
penginputan data dan pengolahan data harus menggunakan komputer, dengan
spesifikasi tersebut cukup untuk menunjang kinerja di Unit Pembantu Teknis

Dinas (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Sekayu tersebut.

b. Printer

Printer yang digunakan di Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan
dan Kebudayaan Kecamatan Sekayu adalah tipe Cannon PIXMA MP258 yang
digunakan sebagai media pencetakan data pada instansi tersebut, gambar printer
yang ada pada Unit Pembatu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan

Kecamatan Sekayu dapat diliihat pada gambar 3.3 dibawabh ini:
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Gambar 3.3 Printer PIXMA MP258
Sumber : Unit pembantu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan
Kecamatan Sekayu.

3.2. Evaluasi dan Pembahasan
3.2.1. Evaluasi

Dari hasil pengamatan yang penulis lakukan, permasalahan yang terjadi
pada Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan
Kecamatan Sekayu adalah belum ada jaringan komputer yang terhubung ke
internet yang dapat digunakan untuk komunikasi secara online ke kantor pusat
seperti mengiriman file atau dokumen-dokumen penting, sehingga memperlambat
kinerja di Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan

Kecamatan Sekayu.

Maka dengan adanya jaringan komputer yang terhubung ke internet pada
Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan
Sekayu akan pempermudahkan karyawan dimana para user dari masing-masing

komputer seperti dilantai satu dan di lantai dua dapat terhubung.
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3.2.2. Pembahasan

3.2.2.1. Analisis Permasalahan

Disini penulis menggunakan jaringan nirkabel peer to peer yang dimana
para user dari masing-masing komputer yang terdapat dilantai satu dan lantai dua
dapat tehubung ke jaringan internet dan dapat saling berbagi data antar komputer
tanpa menggunakan media flashdisk. Dalam sistem yang sedang berjalan Unit
Pembantu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Sekayu,

komputer bersifat berdiri sendiri.

3.2.2.2. Topologi Jaringan

Pada Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan
Kecamatan Sekayu belum memiliki topologi jaringan dikarenakan di instansi
belum terdapat jaringan komputer. Penulis disini memilih memakai mode
infrastruktur, karena menurut penulis mode infrastruktur ini lebih kompleks dari

mode ad hoc.

Topologi yang dirancang oleh penulis untuk Unit Pembantu Teknis Dinas
(UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Sekayu dapat dilihat pada

gambar 3.4 sebagai berikut :
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Access point 1
IP:10.10.10.3
Sub : 256.255.255.128
Gateway : 10.10.10.1
DNS : 203.130.208.18
DHCP Client : 10.10.10.4 -10.10.10.126 Modem
IP:192.168.1.1
Sub : 256.255.255.0

Mikrofikboard fSU

Ethernet 2

()

N

Mikrotikboard 750
Ethernet 1

IP:10.10.10.1 IP:192.168.1.103
Sub : 255.255.255.128 Gw: 192.168.1.1
DNS : 203.130.208.18 Sub : 256.255.255.0

Nat dengan ethernet 1 DNS : 203.130.208.18

¢ % Lantai 1
_—] = Access point 1
IP:10.10.10.2

Sub : 2565.255.255.128
Gateway : 10.10.10.1

E DNS : 203.130.208.184

Gambar 3.4. Topologi Baru Jaringan Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD)
Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Sekayu

3.2.2.3. Teknologi Jaringan

Pada sebuah jaringan komputer penulis membutuhkan perangkat keras
(hardware) dan perangkat lunak (software) untuk membantu membangun jaringan
nirkabel pada Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan
Kecamatan Sekayu. Perangkat keras dan perangkat lunak yang nantinya akan

digunakan sebagai berikut :

a. Hardware Pendukung

Analisis kebutuhan perangkat keras atau komponen perangkat keras yang
mendukung dalam membangun sebuah jaringan nirkabel pada Unit Pembantu

Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Sekayu adalah :
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1. Modem ADSL2+ TP-link TD- W8960N

Modem yang digunakan di Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD)
Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Sekayu adalah modem ADSL2+ TD-

TP-link W8960N yang dapat dilihat pada gambar 3.5 sebagai berikut :

Gambar 3.5 Modem ADSL2+ TP-link TD-W8960N

Sumber : Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan
Kecamatan sekayu.

2. Router

Router yang digunakan pada Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD)
Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Sekayu adalah routerBoard 750, dapat

dilihat pada gambar 3.6 sebagai berikut :
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Gambar 3.6 RouterBoard 750

Sumber : Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan
Kecamatan sekayu.

3. Switch
Switch yang digunakan pada Unit pembantu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan
dan Kebudayaan Kecamatan Sekayu adalah switch D-Link DES-108 8 x Port

Network Switch 100Mbit/s, dapat dilihat pada gambar 3.7 sebagai berikut :

Gambar 3.7 Switch D-Link DES-108

Sumber : Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan
Kecamatan sekayu.
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4. Access Point Linksys

Access Point berfungsi sebagai Hub/Switch yang bertindak untuk
menghubungkan jaringan lokal dengan jaringan nirkabel, di access point inilah
koneksi internet dipancarkan atau dikirim melalui gelombang radio, ukuran
kekuatan sinyal jJuga mempengaruhi area coverage yang akan dijangkau, semakin
besar kekuatan sinyal (ukurannya dalam satuan dBm atau mW) semakin luas

jangkauannya.

Di Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan
kecamatan Sekayu menggunakan access point linksys WRT54GL dapat dilihat

pada gambar 3.8 dan spesifikasi dari dapat dilihat pada tabel 3.2 sebagai berikut :

Gambar 3.8. Access Point Linksys
Sumber : Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan

Kecamatan sekayu.



Tabel 3.2. Spesifikasi Nirkabel Router Linksys

Model Linksys WRT54GL

Teknologi Wireless G

Bands 2.4Ghz

Standar IEE 802.3, IEE 802.3u, IEE 802,11g,
IEE 802,11b

Antena 2 external

Ethernet Port 4x10/100

Software setup CD Install

Sumber : Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan

Kecamatan sekayu.

5. Kabel

30

Pada Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan

Kecamatan Sekayu Kabel yang digunakan jenis kabel UTP dengan memakai

susunan kabel straight. Kabel straight ini digunakan untuk menghubungkan dari

modem, router, switch dan AP dengan kecepatan transfer 100 MBps. Adapun

gambar kabel UTP dapat dilihat pada gambar 3.9 sebagai berikut :
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Gambar 3.9. Kabel

Sumber : Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan
Kecamatan sekayu.

5. WLAN Card

Pada Unit Pembantu teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan
Keamatan Sekayu adalah WLAN Card yang dapat dilihat pada gambar 3.10

sebagai berikut :

Gambar 3.10 WLAN Card

Sumber : Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan
Kecamatan sekayu.
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B. Perangkat Lunak (Software)

Penulis lebih memilih memakai sistem operasi windows 7 dibandingkan
dengan windows Xp ataupun windows vista, karena dengan windows 7 lebih
kompatibel, memiliki dukungan yang hebat dalam ber-internet karena windows 7

sangat mudah mengenali hardware untuk ber-internet seperti Ethernet.

Windows 7 lebih cepat dari pada windows sebelumnya, sistem security
sangat ketat, bahkan untuk sharing folder sekalipun. Dapat dukungan dari driver-

driver perangkat keras dan hemat energi.

3.2.2.4. Konfigurasi Jaringan

Konfigurasi pada Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan

Kebudayaan Kecamatan Sekayu dapat dilihat pada gambar 3.10 sebagai berikut :

1. Konfigurasi Interface RouterBoard 750
Konfigurasi interface pada routerBoard 750 dapat dilihat pada gambar 3.10

sebagai berikut :

ikraTik) - WinBox v6.18 on RE750 (mipsbe

Iteface | Ethemet EolP Tunnel IP Tunnel GRE Tunnel VLAN VRRP Bondng LTE

L ¢ %07
Name Type L2MTU |Tx Fx Tx Packet (p/s)  |Rx Packet p/s)
R Svetherlgetenay Bhemet 1600 14Tkops 5801 3kbps 2 5
2

R ehether?maser... Bhemet 1553 4 8kbps 1064 bps ]
Boarad

.10 Konftigurasli Intertace

ambpar outer

Sumber : Unit Pembantu Teknis Pembantu (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan
kecamatan Sekayu.
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Interface ether 1 sebagai gateway dan Interface ether 3 sebagai jalur acces

point

2. Konfigurasi gateway

Konfigurasi gateway jaringan access point dengan ip 192.168.1.1 yang di

ambil dari ip modem. Seperti yang terlihat pada gambar 3.11 sebagai berikut :

admin@ikroTik] » ip route print

Flaga: X - disabled, A - active, D - dynamic, C - commect, § - gtatic, r
§ DST-ADDRESS PREF-3RC GATEWAY DISTANCE
0AS 0.0.0.0/0 192.168.1.1 1

Gambar 3.11 Konfigurasi gateway

Sumber : Unit Pembantu Teknis Pembantu (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan
kecamatan Sekayu.

3. Konfigurasi IP address

Ip address adalah alamat yang digunakan untuk pengalamatan atau sebagai
pengenal sebuah device. Pada unit pembantu teknik dinas (UPTD) pendidikan dan
kebudayaan kecamatan sekayu, seperti yang terlihat pada tabel 3.3 sebagai

berikut :

Tabel 3.3 konfigurasi ip Address

Konfigurasi Ip address Netmask Gateway

Interface etherl | 192.168.1.103 255.255.255.0 192.168.1.1

Interface ether2 | 10.10.10.1 255.255.255.128 | NAT

Access pointl 10.10.10.2 255.255.255.128 | 10.10.10.1




Access point2 10.10.10.3 255.255.255.128

10.10.10.1

4. Konfigurasi access point
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Konfigurasi access point lantai 1 dapat dilihat pada gambar 3.12, 3.13 dan

3.14 sebagai berikut :

Wireless-G Acce

Setup Wireless Administration

NetworkSetup | APMode

Linksys WAPS4G

Configuration Type

Static IP -
IP Address 0 .10 .10 .2
Subnet Mask : 255 . 255 . 256 . 128

Defaut Gateway

Save Seftings | Cancel Changes

Gambar 3.12 Konfigurasai Ip Access Point lantai 1

Wireless Setup e Administration Status

Basic Wireless Settings | Wireless Security | wireless MAC Fiter

Basic Wireless Setting
Mode: Mixed

Network Name (SSD):  ap-uptd-11|

Channel 1-2412GHz  «
SSID Broadcast Enabled =
Current Encryption No Encryption

c)

Status: SES Inactive

Reset Security

Save Settings ‘Cancel Changes

Gambar 3.13 Konfigurasi SSID




Wireless

Cancel Changes

Gambar 3.14 Security Access Point Lantai 1

Wireless Security

Setup Wireless Administration

Basic Wireless Seftings | Wireless Security 1

Security Mode: WPRAZ-Personal w

Status

Wireless WAC Fitter

Encryption: AES
Passphrase: uptdsekayu

Key Renewal 300 seccnds

Save Seftings
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Konfigurasi access point lantai 2 dapat dilihat pada gambar 3.15, 3.16 dan

3.17 sebagai berikut :

Cancel Changes

Gambar 3.15 Konfigurasai Ip Access Point lantai 2

Hetwork Setup

Configuration Type

Device Name

Setup Wireless

Administration

Network Setup | AP Wode

Linksys WAPS4G

Status

Static P -
IP Address 0 .10 .10 L3
Subnet Mask : 255 . 255 .255 . 128

Defautt Gateway :

Save Settings




Wireless

Setup Wiireless Administration Status

Basic Wireless Settings Wireless Security ] Wireless MAC Filter | 2

Basic Wireless Setting

Mode: Mixed

Network Name (SSID):  ap-uptd-t2

Channet: 2-2417GHz  +
SSID Broadcast: Enabled
Current Encryption No Encryption

Status: SES Inactive

Reset Security

Save Settings Cancel Changes

Gambar 3.16 Konfigurasi SSID

Wireless

Setup Wireless Administration Status
Basic Wireless Seftings | Wireless Securty | Wireless MAC Fiter
Wireless Security

Security Mode: WRAZ2-Personal w

Encryption: AES
Passphrase: uptdsekayu

Key Renewal 300 seconds

Save Settings Cancel Changes

Gambar 3.17 Security Access Point Lantai 2
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BAB IV

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Setelah penulis menjalankan PKL di Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD)
Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Sekayu, maka penulis dapat mengambil
kesimpulan bahwa PKL sangat penting bagi mahasiswa/ mahasiswi, karena
dengan PKL ini secara langsung mahasiswa dapat melihat langsung ke lapangan,
serta di tuntun untuk bertanggunga jawab atas apa yang telah dilaksanakannya

PKL tersebut.

Berdasarkan uraian hasil pengamatan di Unit Pembantu Teknis Dinas
(UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Sekayu, penulis menyimpulkan
bahwa permasalahan yang ada pada instansi tersebut adalah belum adanya
jaringan komputer yang terhubung dengan internet sehingga apabilah ingin
menggunakan layanan internet dengan komputer, leptop, dan gadget maupun
smartphone mengalami kendala yaitu sulit untuk dapat terhubung pada jaringan

internet karena belum adanya jaringan komputer dengan media nirkabel.

Oleh sebab itu penulis melakukan implementasi jaringan komputer dengan
media nirkabel sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan yang ada pada Unit
Pembantu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Sekayu

saat ini.
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4.2. Saran

Saran penulis pada Unit Pembantu Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan dan

Kebudayaan Kecamatan adalah sebagai berikut :

1. Untuk menambah jumlah PC yang ada di instansi guna mempermudahkan
pekerjaan karyawan dan menambah jumlah printer agar mempercepat karyawan
yang lain untuk mencetak file tanpa harus mengantri terlebih dahulu.

2. Untuk menjaga dan merawat jaringan komputer serta melakukan
pengecekan kondisi jaringan komputer secara berkala minimal 1 bulan sekali,
begitu juga dengan kondisi hardware-hardware yang lainya seperti kabel UTP,

printer, Switch, CPU dan monitor untuk di bersihkan dari debu dan kotoran.
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